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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ekonomi Indonesia tahun 2019 mengalami pertumbuhan sebesar 5,02% (BPS, 

2020:1). Pertumbuhan ekonomi tersebut didukung oleh berbagai sektor yang 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kondisi 

perekonomian yang membaik membuat daya beli masyarakat terhadap berbagai 

produk mengalami peningkatan.  Hal tersebut menjadi pemicu perkembangan dari 

perusahaan baru pada sektor terkait. Munculnya perusahaan-perusahaan baru 

menjadi tantangan bagi perusahaan yang sudah ada dalam industri tersebut 

sehingga memunculkan persaingan bisnis yang ketat antar perusahaan.  

 Perusahaan berdiri karena adanya tujuan untuk memperoleh laba sebesar-

besarnya (Munawarah, 2019:2). Perusahaan didirikan dengan harapan bisa 

memperoleh keuntungan sehingga dapat bertahan dan berkembang dalam jangka 

panjang (Januri dkk, 2017:80). Banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat 

mencapai tujuan tersebut sehingga perusahaan dapat tetap beroperasi. Salah 

satunya dengan menjadi kompetitif dalam menghadapi persaingan bisnis. 

Perusahaan harus dapat melakukan inovasi dan melakukan usaha lainnya agar 

tetap dapat bertahan.  

 Selain itu, perusahaan juga harus mengelola perusahaan dengan baik untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan perlu melakukan 
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pengelolaan manajemen dengan baik sehingga perusahaan mempunyai kinerja 

yang baik. Perusahaan yang berhasil dapat dilihat pada kinerja keuangannya, 

apabila perusahaan mengalami penurunan pada kinerja keuangannya secara terus-

menerus maka akan menyebabkan kesulitan keuangan atau disebut dengan istilah 

financial distress. 

Financial distress adalah tahap kesulitan keuangan yang ditandai dengan 

penurunan laba dan bahkan laba negatif (Kristanti, 2019:12). Proses menuju 

financial distress diawali dengan adanya kinerja keuangan perusahaan yang 

semakin menurun. Jika kinerja terus menurun maka perusahaan bisa masuk dalam 

kondisi financial distress. Dalam tahap financial distress, perusahaan masih 

sanggup membayar kewajiban. Jika kondisi tersebut semakin memburuk maka 

perusahaan tidak memiliki kesanggupan dalam membayar kewajibannya, dan 

kondisi yang paling buruk adalah perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Menurut Fitriani dalam Fadrul dan Ridawati (2020:59), kebangkrutan 

merupakan kegagalan suatu perusahaan dalam menjalankan usaha operasinya 

untuk menghasilkan keuntungan. Kebangkrutan merupakan masalah yang serius. 

Manajemen dapat terbantu jika ada early warning system yang bisa mendeteksi 

potensi kebangkrutan sejak awal  (Hanafi, 2016:654). Selain itu, perusahaan bisa 

melakukan perbaikan sedini mungkin untuk menghindari kebangkrutan. 

Sektor pertambangan merupakan sektor andalan yang menyediakan sumber 

bahan baku industri dan sumber penyediaan negara (Giovanni, dkk, 2020:153). 

Berdasarkan data pertumbuhan sektor oleh BPS (2020:7), pertumbuhan sektor 
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pertambangan pada tahun 2017 sebesar 0,69, pada tahun 2018 sebesar 2,16 dan 

tahun 2019 sebesar 1,22. Terjadi penurunan pada tahun 2017 sebesar 34,9% dan 

tahun 2019 sebesar 43,5%. Laba perusahaan sektor pertambangan tahun 2017-

2019 mengalami fluktuasi, penurunan laba tiga tahun berturut-turut, bahkan 

menghasilkan laba negatif. PT. Atlas Resources Tbk., PT. Perdana Karya Perkasa 

Tbk., dan PT. Central Omega Resources Tbk menghasilkan laba negatif atau 

kerugian selama 3 tahun berturut-turut yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Laba Setelah Pajak Tahun 2017-2019 

Kode Perusahaan 2017 2018 2019 

ADRO 536.438.000 477.541.000 435.002.000 
ARII (16.717.000) (28.258.000) (5.537.000) 
BRMS (247.558.941) (103.440.793) 1.264.725 
BSSR 82.816.929 69.063.191 30.467.457 
BUMI 242.746.183 158.218.394 9.470.482 
BYAN 338.017.199 524.309.273 234.211.277 
DEWA 2.769.140 2.565.336 3.773.979 

DOID 46.747.301 75.643.300 20.480.591 
FIRE (1.054.199.573) (2.940.783.633) 10.539.422.644 
GEMS 120.106.040 100.548.578 66.765.857 
GTBO 33.438 2.336.330 (4.014.922) 
HRUM 55.748.001 40.205.422 20.122.589 
ITMG 252.703.000 258.756.000 126.502.000 
KKGI 13.439.975 475.600 5.414.352 
MBAP 58.635.700 50.310.702 35.287.557 

MYOH 12.306.356 30.928.664 26.098.429 
PKPK (10.440.092.000) (3.829.849.000) (41.489.168.000) 
PTBA 4.547.232.000.000 5.121.112.000.000 4.040.394.000.000 
PTRO 11.887.000 23.166.00 31.324.000 
SMMT 40.078.001.432 84.584.567.691 6.234.017.199 
TOBA 41.369.891 68.089.796 43.745.700 
ARTI 28.883.854.202 32.803.582.081 (987.102.131.000) 
BIPI 65.610.976 21.857.585 27.436.566 

ELSA 250.754.000.000 267.316.000.000 356.477.000.000 
ENRG 14.781.099 (8.622.898) 24.527.047 
ESSA 2.191.257 39.626.279 589.943 
MEDC 131.808.773 (28.372.936) (13.533.049) 
RUIS 20.922.363.433 27.055.086.453 33.086.271.543 
MITI (23.354.360.657) 7.482.976.421 (87.934.380.048) 
ANTM 136.503.269.000 1.636.002.591.000 193.852.031.000 
CITA 47.493.344.496 661.324.058.495 657.718.925.237 
DKFT (44.593.748.354) (93.547.077.149) (100.929.851.760) 

INCO (15.271.000) 60.512.000 57.400.000 
MDKA 43.133.118 57.867.494 69.253.653 
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PSAB 15.898.012 19.147.361 4.182.880 
SMRU 32.700.067.037 (69.562.072.768) (187.289.489.478) 
TINS 502.417.000.000 132.285.000.000 (611.284.000.000) 
ZINS 45.240.525.693 110.152.209.336 178.831.833.792 

 Sumber: IDX, diolah penulis (2021) 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa beberapa perusahaan 

menghasilkan laba negatif serta laba yang mengalami fluktuasi. Ada beberapa 

perusahaan yang juga mengalami penurunan laba selama 3 tahun berturut-turut 

seperti, PT. Adaro Energy Tbk., PT. Baramulti Suksessarana Tbk., PT. Bumi 

Resources Tbk.,  PT. Golden Energy Mines Tbk., PT. Harum Energy Tbk, PT. 

Mitrabara Adiperdana Tbk, PT. SMR Utama Tbk dan PT. Timah Tbk. Selain itu, 

rata-rata laba setelah pajak dari perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut: 

 

Sumber: IDX, diolah penulis (2021) 

Gambar 1.1  Grafik Rata-rata Laba Sektor Pertambangan di BEI 

Tahun 2017-2019 
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sebesar 15,69% pada tahun 2018 menjadi Rp.580.267.929.103. Pada tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 45,85% sehingga rata-rata laba yang dihasilkan 

menjadi Rp.314.211.265.247. Penurunan rata-rata laba tersebut disebabkan 

karena produksi minyak bumi yang menurun dan sepanjang tahun 2019 harga 

batubara mengalami penurunan (Fadila dkk, 2021:34). Harga batubara yang 

menurun menyebabkan harga jual menjadi tertekan dimana berdampak bagi 

sektor pertambangan. Hal tersebut memengaruhi kegiatan usaha sektor 

pertambangan sehingga perusahaan sektor pertambangan mengalami penurunan 

laba dan laba negatif (kerugian).  

 Penurunan laba serta adanya laba negatif yang terjadi merupakan tanda awal 

dari financial distress. Financial distress sebagai sinyal dan sebagai peringatan 

yang harus diatasi oleh perusahaan, karena jika tidak maka perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan. Untuk memprediksi kebangkrutan digunakan analisis 

financial distress. Model dari prediksi financial distress sangat beragam tetapi 

dalam penelitian ini hanya menggunakan metode Springate dan metode 

Zmijewski. Alasan penggunaan dari kedua metode tersebut karena 

penggunaannya yang mudah dan tingkat akurasinya yang tinggi.  

 Menurut Andriani dan Sihombing (2021:171), keunggulan dari metode 

Springate adalah adanya penggunaan rasio laba sebelum pajak dengan kewajiban 

lancar, dimana rasio ini dapat menentukan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan keunggulan metode 

Zmijewski adalah penggunaan current ratio yang membuat perhitungan lebih 
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akurat karena rasio tersebut merupakan ukuran perusahaan dalam membayar 

semua kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo menggunakan aset lancar.  

 Penelitian yang dilakukan Lestari, dkk (2021:4257) menunjukkan bahwa 

Springate adalah model yang memiliki tingkat akurasi tertinggi yaitu 68,57% 

dibandingkan Altman, Zmijewski dan Grover. Penelitian yang dilakukan 

Indriyanti dan Gustyana (2021:29) juga menunjukkan bahwa model Springate 

memiliki tingkat akurasi 85% yang mengindikasikan model tersebut lebih baik 

dibandingkan empat model lainnya yaitu Altman, Grover, Zmijewski dan 

Zavgren. Kason et al. (2020:453) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

model Springate adalah model yang paling sesuai dan terbaik dalam 

memperkirakan financial distress dengan tingkat akurasi sebesar 85,71%. 

 Listyarini (2020:17) dalam hasil penelitiannya  menyatakakan bahwa metode 

Zmijewski adalah model yang paling akurat memprediksi financial distress 

memiliki tingkat akurasi 100%, 75% untuk model Altman dan 89,29% untuk 

model Springate. Selanjutnya, Karas dan Srbova (2019:292) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa model Zmijewski mencapai akurasi tertinggi dalam 

memprediksi kebangkrutan perusahaan konstruksi Czech. Agarwal dan Patni 

(2019:131) dalam penelitiannya menyatakan model Springate dan Zmijewski 

ditemukan menjadi model terbaik dalam memberi prediksi awal. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Financial Distress Menggunakan Metode 
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Springate dan Zmijewski untuk Memprediksi Kebangkrutan pada Perusahaan 

Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah  

1. Bagaimana analisis financial distress menggunakan metode Springate dan 

Zmijewski untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI? 

2. Metode analisis financial distress manakah yang paling akurat dalam 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis financial distress menggunakan metode 

Springate dan Zmijewski untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui metode analisis financial distress mana yang paling akurat 

dalam memprediksi kebangkrutan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan menambah wawasan serta 

pengetahuan di bidang manajemen keuangan khususnya tentang analisis 

financial distress. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat bermanfaat untuk 

dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang oleh peneliti 

selanjutnya, khususnya mengenai analisis financial distress. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk kebijakan-

kebijakan perusahaan yang dapat diambil untuk masa yang akan 

mendatang. 

2. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor dalam mengambil keputusan memanamkan modal. 
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